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ABSTRAK 
 
 
Nama Penyusun  :  Hamzah 
Nim     :  20700111142 
Jurusan     :  Pendidikan Matematika  
Fakultas    :  Tarbiyah dan Keguruan  
Judul  :  Peningkatan  Hasil  Belajar  Matematika  Melalui  Model  
                      Konsiderasi  Pada  Siswa  Kelas  VII  Mts Balangerasa  
                       Desa Bonto Tiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto. 
 
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar matematika siswa kelas  VII  MTs 
Balangerasa tahun ajaran 2014/2015 yang  diajar  dengan  menggunakan  Model 
Konsiderasi, dimana peneliti ingin mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa 
kelas VII MTs Balangerasa  dapat  ditingkatkan  dengan  menggunakan  Model 
Konsiderasi. Dan penelitian ini berlangsung selama 2 siklus, dimana setiap siklus 
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas  VII  MTs  Balangerasa 
sebanyak 40 orang. Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti dalam bentuk 
tes dan lembar  observasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu statistik 
deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar matematika setelah penerapan Model Konsiderasi pada siklus I adalah 
64,80. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar setelah penerapan Model Konsiderasi 
pada siklus II adalah 77,83. 
Hasil belajar matematika siswa kelas  VII  MTs  Balangerasa   mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan karena teknik pembelajaran yang 
digunakan dapat meningkatkan keaktifan siswa serta mengurangi ketegangan siswa 
dalam belajar matematika.
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
 
masyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh 
 
kreatifitas pendidikan bangsa itu sendiri dan kompleksnya masalah kehidupan 
 
menuntut sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi, selain itu 
 
pendidikan merupakan wadah kegiatan yang dapat dipandang sebagai pencetak SDM 
 
yang bermutu tinggi. 
 
Pendidikan merupakan kegiatan yang penting dalam kemajuan manusia. 
 
Kegiatan pendidikan pada dasarnya selalu terkait dua belah pihak yaitu : pendidik 
 
dan peserta didik. Keterlibatan dua pihak tersebut merupakan keterlibatan 
 
hubungan antar manusia (human interaction). Hubungan itu akan serasi jika jelas 
 
kedudukan masing – masing pihak secara professional, yaitu hadir sebagai subjek 
 
dan objek yang memiliki hak dan kewajiban. Lebih jelas lagi Tahziduhu Ndraha 
 
menambahkan bahwa proses belajar mengajar terlibat empat pihak, yaitu : (i) 
 
pihak yang berusaha belajar mengajar, (ii) pihak yang berusaha belajar, (iii) pihak 
 
yang merupakan sumber pelajaran, dan (iv) pihak yang berkepentingan atas hasil 
 
( out come ) proses belajar mengajar. 
 
Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan tidak 
 
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya
 
 
 
merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan. 
 
Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan memikirkan apa yang akan 
 
dihadapi peserta didik di masa yang akan datang. Menurut Buchori dalam Trianto, 
 
bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan 
 
para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan 
 
masalah – masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari - hari.1 
 
Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan mereka berada 
 
pada titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada 
 
perubahan kualitatif. Guru bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dan 
 
menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
 
di kelas agar terlihat lebih aktif. Untuk menunjang tugas tersebut diperlukan 
 
pemilihan metode yang tepat dan sesuai dengan materi atau konsep yang akan 
 
diajarkan (pembenahan gaya mengajar guru). Model pembelajaran yang dipakai guru 
 
akan berpengaruh pula terhadap cara belajar siswa, yang mana setiap siswa 
 
mempunyai cara belajar yang berbeda-beda dengan siswa lainnya. 
 
Seorang guru yang professional dituntut untuk dapat menampilkan 
 
keahliannya sebagai guru di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah 
 
menggunakan bermacam-macam model pembelajaran yang bervariasi yang dapat 
 
menarik minat belajar siswa dan guru tidak hanya cukup dengan memberikan 
 
ceramah di depan kelas. Hal ini tidak berarti bahwa metode ceramah tidak baik, 
 
melainkan pada suatu saat siswa akan menjadi bosan apabila hanya guru sendiri 
 
1 Trianto, Model – model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Cet I; Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007) h. 1 
 
 
 
yang berbicara, sedangkan mereka duduk, diam dan mendengarkan. Kebosanan 
 
dalam mendengarkan uraian guru dapat mematikan semangat belajar siswa. 
 
Mendengar kata matematika, bagi kebanyakan siswa mengalami kesulitan 
 
dalam mengaplikasikan matematika ke dalam situasi kehidupan riil. Hal lain yang 
 
menyebabkan sulitnya matematika karena kurang begitu bemakna. Bila anak 
 
belajar matematika terpisah dari pengalaman sehari-hari maka anak akan cepat 
 
lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika. 
 
Belajar matematika bisa menyenangkan asal tidak hanya dilakukan di 
 
belakang meja saja, dimana anak biasanya harus menghadapi setumpuk buku dan 
 
berbagai macam pekerjaan rumah. Matematika biasa dipelajari dengan suasana 
 
menyenangkan bagi anak. Sistem pendidikan sekarang banyak mengalami 
 
perubahan dimana kreatifitas anak diharapkan untuk dapat tumbuh dan 
 
berkembang sehingga menjadi manusia yang dapat meningkatkan kualitas 
 
hidupnya serta inisiatif dan kreatifitasnya akan berkembang. 
 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 
 
penting dalam pendidikan, hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran sekolah 
 
lebih banyak dibanding pelajaran lain, pelajaran matematika dalam pelaksanaan 
 
pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar 
 
sampai jenjang perguruan tinggi, khususnya jurusan yang mempunyai mata kuliah 
 
berhubungan dengan matematika. Oleh sebab itu pelajaran matematika hendaknya 
 
diusahakan menjadi pelajaran yang menarik dan menyenangkan sejak siswa
 
 
 
masih duduk di bangku SD. Selain itu guru diharapkan dapat memberikan 
 
motivasi belajar pada siswa, supaya lebih memahami materi yang diberikan. 
 
Teori dan praktek pendidikan modern memperhatikan siswa bukan sebagai 
 
penerima yang pasif yang banyak membutuhkan pengawasan itu, tetapi harus 
 
diarahkan sebagai anak yang aktif bertindak, berfikir, merasa yang harus dibantu 
 
untuk dapat merealisasikan segala potensi - potensi warisan yang ada padanya, 
 
sehingga dapat melakukan pengendalian potensi yang ada padanya. 
 
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal 
 
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini 
 
nampak pada rata – rata hasil belajar peserta didik yang senatiasa masih sangat 
 
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajarn yang 
 
masih bersifat kenvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu 
 
sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu ( belajar untuk belajar ). Dalam 
 
arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih 
 
memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk 
 
berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berfikir. 
 
Dipihak lain secara empiris, berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap 
 
rendahnya hasil belajar peserta didik, hal tersebut disebabkan proses 
 
pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran tradisional. Pada pembelajaran 
 
ini suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. 
 
Meskipun demikian guru lebih suka menerapkan model tersebut, sebab tidak 
 
memerlukan alat dan bahan praktek, cukup menjelaskan konsep – konsep yang
 
 
 
ada pada buku ajar atau referensi lain. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi 
 
belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berfikir, dan memotifasi diri 
 
sendiri. Masalah ini banyak dijumpai dalam kegiatan proses belajar mengajar di 
 
kelas, oleh karena itu perlu menerapkan suatu strategi belajar yang dapat 
 
membantu siswa untuk memahami materi ajar dan aplikasinya dalam kehidupan 
 
sehari – hari.2 
 
Salah satu ilmu yang dapat memajukan daya pikir manusia adalah 
 
Matematika. Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan 
 
teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. 
 
Perkembangan pesat di bidang teknologi dan komunikasi dewasa ini di landasi 
 
oleh perkembangan Matematika. Untuk menguasai dan mencipta teknologi 
 
dimasa depan diperlukan penguasaan Matematika yang kuat sejak dini. Walaupun 
 
Matematika menjadi dasar perkembangan teknologi dan komunikasi, tetapi masih 
 
banyak siswa yang menganggap bahwa Matematika itu merupakan pelajaran yang 
 
sangat sulit, menakutkan, dan membosankan. Oleh karena itu, pembelajaran 
 
Matematika perlu dilakukan dengan cara yang menyenangkan. 
 
Dalam proses belajar mengajar, pendidik memiliki peran utama dalam 
 
menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakan, yakni memberikan 
 
pengetahuan (cognitive), sikap, dan nilai (afective), dan keterampilan 
 
(psikomotor). Dengan kata lain tugas dan peran pendidik yang utama terletak di 
 
bidang pengajaran. Oleh karena itu, seorang pendidik dituntut untuk dapat 
 
2 Ibid, h. 2 
 
 
 
mengelola ( manajemen ) kelas, penggunaan metode mengajar, strategi mengajar 
 
maupun sikap dan karakteristik peserta didik dalam mengelola proses belajar 
 
mengajar yang efektif, mengembangkan bahan pengajaran dengan baik, dan 
 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dan 
 
menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai.3 
 
Manusia seringkali bersifat egoistis, lebih memperhatikan, mementingkan, 
 
sibuk dan sibuk mengurusi dirinya sendiri. Melalui penggunaan model 
 
konsiderasi (consideration model) siswa didorong untuk lebih peduli, lebih 
 
memperhatikan orang lain, sehingga mereka dapat bergaul, bekerja sama, dan 
 
hidup secara harmonis dengan orang lain. 
 
Langkah-langkah pembelajaran konsiderasi: (1) menghadapkan siswa pada 
 
situasi yang mengandung konsiderasi, (2) meminta siswa menganalisis situasi 
 
untuk menemukan isyarat-isyarat yang tersembunyi berkenaan dengan perasaan, 
 
kebutuhan dan kepentingan orang lain, (3) siswa menuliskan responsnya masing- 
 
masing, (4) siswa menganalisis respons siswa lain, (5) mengajak siswa melihat 
 
konsekuesi dari tiap tindakannya, (6) meminta siswa untuk menentukan 
 
pilihannya sendiri. 
 
Adapun keunggulan model konsiderasi diantaranya : 
 
1. Siswa didorong untuk lebih peduli. 
 
2. Siswa lebih memperhatikan orang lain. 
 
3. Siswa dapat bergaul. 
 
3 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Cet I; Bandung: Alfabeta, 2009) h. 36 
 
 
 
4. Siswa dapat bekerja sama. 
 
5. Siswa dapat hidup secara harmonis dengan orang lain.
4
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nana Diana pada siswa Kelas VIII SMP 
 
Muhammadiyah 1 Malang Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model konsiderasi, diperoleh 
 
kesimpulan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung baik dengan rata- 
 
rata prosentase sebesar 75,69%. Selain itu dari 37 siswa yang mengikuti tes lima 
 
diantaranya tidak tuntas belajarnya sedangkan 32 siswa lainnya tuntas belajarnya, 
 
hal ini berarti pembelajaran yang dilakukan telah mencapai ketuntasan klasikal 
 
atau sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu 65%. Sedangakan respon 
 
siswa sangat baik terhadap implementasi model konsiderasi. Hal ini ditunjukkan 
 
dari nilai rata-rata respon positif/setuju yaitu 77,7% dan sesuai dengan kriteria 
 
yaitu 80% P 100%. 5 
 
Adapun  permasalahan  siswa  di  MTs  Balangerasa  dalam belajar 
 
matematika yakni siswa tidak memiliki semangat untuk belajar dan mereka 
 
memilih diam sambil memperhatikan penjelasan guru walaupun sebenarnya 
 
mereka sangat bosan dengan keadaan itu, bahkan lebih parah lagi adalah siswa- 
 
siswa yang tidak berminat untuk memperhatikan pelajaran kemungkinan akan 
 
melakukan aktifitas - aktifitas lain yang akan mengarahkan perhatiannya 
 
 
 
4 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/05/08/model-pembelajara-afektif-sikap/diakses 
30 juli 2014 
5 Httpskripsi.umm.ac.idfilesdisk1303jiptummpp-gdl-s1-2009-nanadiana0-15103-PENDAHUL- 
diakses 27 mei 2014. 
 
 
 
terhadap penyampaian materi oleh guru, menganggu konsentrasi siswa-siswa 
 
lain, bahkan konsentrasi guru pun akan terpecah, sehingga pada akhirnya nanti 
 
akan menyita waktu pelajaran. Dengan demikian melalui model konsiderasi, 
 
maka siswa didorong untuk lebih peduli dan lebih memperhatikan orang lain. 
 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 
 
setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan tersebut 
 
tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Apabila pembelajar 
 
mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang 
 
diperoleh adalah berupa penguasaan. 
 
 
Dengan adanya penerapan model konsidrasi diharapkan dapat meningkatkan 
 
hasil belajar siswa.Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
 
penelitian tentang " Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui 
 
Penerapan Model konsiderasi pada Siswa Kelas VIIMTs Balangerasa Desa Bonto 
  
Tiro Kec. Rumbia Kab. Jeneponto.. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
 
dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan model konsiderasi dapat 
 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Balangerasa. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
 
Jika diterapkan pembelajaran melalui model konsiderasi, maka hasil belajar 
 
matematika dapat meningkat pada siswa kelas VII MTs  Balangerasa  Jeneponto
 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
 
Meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui model konsiderasi 
 
pada siswa kelas VII MTs Balangerasa Kab. Jeneponto . 
 
E. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
 
a. Bagi siswa 
 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk meningkatkan 
 
motivasi siswa dalam belajar, mengembangkan jiwa kerja sama saling 
 
menguntungkan, menghargai satu sama lain, membangun kepercayaan diri 
 
dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika serta sebagai metode 
 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
b. Bagi penulis 
 
Penelitian ini dapat digunakan untuk  menambah pengetahuan dan 
 
pengalaman. Serta dapat menerapkannya saat menjadi Guru. 
 
c. Bagi guru 
 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 
 
pembelajaran di kelas.
 
 
 
 
 
BAB II 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Hasil Belajar Matematika 
 
1. Belajar 
 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
 
mengumpulkan atau menghapalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
 
informasi / materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya 
 
akan segera merasa bangga ketika anak–anaknya telah mampu menyebutkan 
 
kembali secara lisan (Verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam 
 
buku teks atau yang diajarkan oleh guru. 
6
 Belajar dalam idealisme berarti 
 
kegiatan psiko–fisik–sosio menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, 
 
realitas yang dipahami oleh sebagian besar masyarakat tidaklah demikian. 
 
Belajar dianggapnya property sekolah. Kegiatan belajar selalu dikaitkan 
 
dengan tugas–tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat menganggap belajar 
 
di sekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan. Anggapan 
 
tersebut tidak seluruhnya salah sebab seperti yang dikatakan Reber, yaitu 
 
Belajar adalah The Process of acquiring knowledge atau belajar adalah proses 
 
mendapatkan pengetahuan.7 
 
Adanya perubahan yang terjadi ke arah yang lebih baik sebagai esensi 
 
dari belajar menjadi salah satu alasan mengapa dalam Islam perintah untuk 
 
 
6 Muhibbinsyah, PsikologiBelajar. ( Cet. 9, Jakarta : RajawaliPers, 2009 ) h. 64 
7 AgusSuprijno, Cooperative Learning. ( Cet : I, Yogyakarta : PustakaBelajar, 2009 ) h. 3 
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menuntut ilmu dalam hal ini belajar sangat ditekankan. Hal ini terbukti 
 
dengan ayat pertama yang diturunkan pada Nabi Muhammad Shallallahu 
 
„AlaihiWasallam yaitu Q.S. Al-Alaq/96: 1-4 yang membahas tentang perintah 
 
untuk menuntut ilmu yang artinya : 
 
“Artinya: Bacalah dengan nama tuhanmu yang telah menciptakan, 
yakni telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah 
dengan nama tuhanmu yang Maha Mulia, yang telah mengajarkan 
dengan pena, yakni telah mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya”8 
Terminologi belajar dan mengajar adalah dua peristiwa yang berbeda, 
 
akan tetapi antara keduanya terdapat hubungan yang erat dan saling 
 
mempengaruhi, seperti definisi belajar mengajar juga diartikan dan ditafsirkan 
 
secara berbeda menurut zaman dan teori belajar mengajar yang dianut pada 
 
masa itu. Slameto mengemukakan pengertian mengajar, yaitu: 
 
Mengajar adalah penyerahan kebudayaan kepada anak didik yang 
berupa pengalaman dan kecakapan atau usaha untuk mewariskan 
kebudayaan masyarakat kepada generasi berikutnya9. 
 
Pembelajaran merupakan proses yang sengaja dirancang untuk 
 
menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu, dengan upaya 
 
untuk mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa 
 
yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, 
 
 
 
 
 
8 Departemen Agama R.I, Al-Qur‟an danTerjemahannya (Jakarta: CV. PustakaAgungHarapan, 
2006) h. 904 
 
9 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet.III; Yogyakarta: Multi Press, 2010), 
h.8 
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11 
menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. Dick dan Carey dalam Benny 
 
mendefinisikan pembelajaran, yaitu : 
 
Pembelajaran sebagai rangkaian peristiwa atau kegiatan yang 
disampaikan secara tersetruktur dan terencana dengan menggunakan 
sebuah atau beberapa jenis media10. 
 
Pengertian belajar dapat ditemukan dalam berbagai sumber dan 
 
literatur. Meskipun terlihat ada perbedaan-perbedaan di dalam rumusan 
 
pengertian belajar tersebut dari masing-masing ahli, namun secara prinsip 
 
ditemukan kesamaan-kesamaannya. Belajar merupakan rangkaian kegiatan 
 
jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju keperkembangan pribadi manusia 
 
seutuhnya yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, 
 
afektif, dan psikomotorik.11Dalam sebuah buku “Educational Psychology”, 
 
Witherington dalam Aunurrahman mengemukakan bahwa: 
 
Belajar adalah sebuah di dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari rekasi berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian.12 
 
Sedangkan menurut Sudjana: 
 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang 
belajar.
13
 
 
 
Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Cet.I; Jakarta: Dian Rakyat, 2009), h. 
 
Sardiman, InteraksidanMotivasiBelajarMengajar (Cet I; Jakarta: RajawaliPers, 2010), h. 21 
12 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h.35. 
13 Asep Jihad dan Abdul.Haris, Op cit. h. 2 
 
 
 
 
2. Keaktifan 
 
Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap bahwa anak adalah 
 
makhluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, 
 
mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa dipaksakan 
 
oleh orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain. Belajar 
 
hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri. 
 
Menurut Dewey dalam Dimyati Belajar adalah menyangkut apa yang 
 
harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari 
 
siswa sendiri. Guru sekadar pembimbing dan pengarah.14 
 
Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat 
 
aktif, jiwa mengolah informasi yang kita terima, tidak sekadar menyimpannya 
 
saja tanpa mengadakan transformasi. Menurut teori ini anak memiliki sifat 
 
aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan sesuatu. Anak mampu untuk 
 
mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang telah 
 
diperolehnya. Dalam proses belajar-mengajar anak mampu mengidentifikasi, 
 
merumuskan masalah, mencari dan menemukan fakta, menganalisis, 
 
menafsirkan, dan menarik kesimpulan. 
 
Menurut Thorndike keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum "law 
of exercise"-nya yang menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya 
latihan-latihan.
15
 
 
 
 
14 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Cet II; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 44. 
15 Ibid, h. 45.
 
 
 
Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting dan 
 
mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru 
 
di dalam proses pembelajaran. Individu merupakan manusia belajar yang aktif 
 
dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati itu 
 
akan dapat berkembang kearah yang positif bilamana lingkungannya 
 
memberikan ruang yang baik untuk tumbuh suburnya keaktifan itu.16 
 
Keaktifan belajar terdiri dari kata kreativitas dan kata belajar. 
 
“Keaktifan memiliki kata dasar aktif yang berarti giat dalam belajar atau 
 
berusaha”. Keaktifan belajar berarti suatu usaha atau kerja yang dilakukan 
 
dengan giat dalam belajar. 
 
Ada empat ciri keaktifan belajar siswa yaitu 1) Keinginan dan 
 
keberanian menampilkan perasaan, 2) Keinginan dan keberanian serta 
 
kesempatan berprestasi dalam kegiatan baik persiapan, proses dan kelanjutan 
 
belajar, 3) Penampilan berbagai usaha dan kreativitas belajar mengajar dalam 
 
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai 
 
keberhasilannya, 4) Kebebasan dan kekeluasaan melakukan hal tersebut di 
 
atas tanpa tekanan guru atau pihak lain.17 
 
Beberapa bentuk upaya yang dapat dilakukan guru dalam 
 
mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran adalah di 
 
antaranya dengan meningkatkan minat siswa, membangkitkan motivasi siswa, 
 
16 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 119. 
17 I Wayan Gde Wiradana, http://www.disdikklungkung.net. Powered by Disdik Kab 
Klungkung. Diakses tanggal 25 April 2014.
 
 
 
menerapkan prinsip individualitas siswa, serta menggunakan media dalam 
 
pembelajaran.
18
 
 
Sebagai “primus motor” (motor utama) dalam kegiatan pembelajaran 
 
maupun kegiatan belajar, siswa dituntut selalu aktif memproses dan mengolah 
 
perlahan belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah perolehan 
 
belajarnya secara efektif pebelajar dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual 
 
dan emosional. Implikasi prinsip keaktifan bagi siswa berwujud perilaku- 
 
perilaku seperti mencari sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisis 
 
hasil percobaan, membuat karya tulis, dan sebagainya.19 
 
3. Hasil belajar 
 
Setiap proses belajar mengajar, keberhasilannya diukur dari seberapa 
 
jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Seorang guru akan kecewa bila hasil 
 
belajar yang dicapai oleh peserta didiknya tidak sesuai dengan target 
 
kurikulum. Dalam kaitannya dengan belajar, hasil berarti penguasaan 
 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh guru melalui mata 
 
pelajaran, yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka nilai yang 
 
diberikan oleh guru. Jadi, hasil bermakna pada keberhasilan ini telah Allah 
 
janjikan dalam firmanya Q.S. Al-Mujadilah seseorang dalam belajar atau 
 
dalam bekerja atau aktivitas lainnya. 
 
 
 
 
18 Ilham, Mengembangkan Keaktifan Belajar Siswa. http://abangilham’s Blog. Diakses 
tanggal 25 April 2014. 
19 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Cet.I; Jakarta: Kencana, 2009), h. 76.
 
 
 
Jika tujuan dari belajar telah tercapai yaitu menjadi tahu yang dapat 
 
dibahasakan lain orang berilmu, tentu akan mendapat ganjaran yang sangat 
 
mulia disisi Tuhan, juga di lingkungan sosialnya. Hal /58: 11 yang artinya : 
 
 
“Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilahkamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.20 
 
Dari ayat di atas, tentu dapat dipahami bahwa proses untuk menjadi 
 
orang berilmu tentu tidaklah mudah. Butuh kesabaran dan pengorbanan baik 
 
pengorbanan materi, waktu maupun perasaan. Oleh karena itu Allah akan 
 
memberikan balasan yang setimpal berupa derajat yang tinggi di sisi-Nya. 
 
Julian mengemukakan pendapatnya mengenai hasil belajar, yaitu: 
 
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai 
 
akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya. 
 
Hasil belajar adalah pola - pola perbuatan, nilai - nilai, pengertian - 
 
pengertian, sikap - sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk pemikiran 
 
Gagne dalam Agus suprijono hasil belajar berupa: 
 
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
 
 
 
 
20 Departemen Agama R.I, op. cit., h. 793.
 
 
 
2. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 
 
konsep dan lambang. 
 
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
 
aktivitas kognitifnya sendiri. 
 
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
 
otomatisme gerak jasmani. 
 
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 
 
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.21 
 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian 
 
yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan 
 
siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat 
 
penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan 
 
demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di 
 
sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
 
Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai 
 
tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang 
 
dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar. Tujuan belajar adalah 
 
sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 
 
 
 
 
 
21 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori & A plikasi PAIKEM (Cet. IV; Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2010), h. 5-6.
 
 
 
perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan 
 
sikap - sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 
 
Hasil sebagai bentuk gambaran keberhasilan individu setelah 
 
menyalurkan bakat, minat dan motivasinya dalam kegiatan belajar, jadi 
 
prestasi belajar tidak terlepas dari faktor internal maupun eksternal. 
 
Secara spesifik faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
 
adalah sebagai berikut: 
 
 Faktor Psikologis 
 
Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah 
 
tingkah laku peserta didik, ternyata banyak faktor yang 
 
mempengaruhinya. Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi 
 
aktivitas belajar siswa adalah faktor-faktor psikologi. Menurut 
 
Sardiman: 
 
Faktor-faktor psikologis yang dikatakan memiliki peranan 
penting dalam aktivitas belajar, karena dipandang sebagai cara- 
cara berfungsinya pikiran siswa dalam hubungan dengan 
pemahaman bahan pelajaran, sehingga penguasaan terhadap 
bahan pelajaran yang disajikan lebih mudah efektif.22 
 
Dengan demikian suatu aktivitas belajar akan berjalan baik jika 
 
didukung oleh faktor-faktor psikologis anak didik (siswa). Secara 
 
spesifik yang mempengaruhi aktivitas belajar adalah sebagai berikut: 
 
1. Motivasi 
 
 
22 Hipni Rohman, Artikel Pengertian Hasil Belajar, Blog Hipni Rohman. 
http://uanghipni.blogspot.com/20/10/11/artikel-pengertian-hasil-belajar.html.diakses 4 agustus 2014.
 
 
 
Sesorang itu akan berhasil dalam belajar atau melakukan 
 
aktivitas belajar dengan baik kalau pada dirinya sendiri ada 
 
keinginan untuk belajar. 
 
2. Konsentrasi 
 
Konsentrasi dimaksudkan memutuskan segenap kekuatan 
 
perhatian pada suatu situasi belajar. Di dalam aktivitas belajar, 
 
jika dibarengi dengan konsentrasi maka aktivitas yang dilakukan 
 
akan memenuhi sasaran untuk mencapai tujuan belajar itu 
 
sendiri. 
 
3. Reaksi 
 
Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan fisik 
 
maupun mental, sebagai wujud reaksi. 
 
 Faktor Eksternal 
 
Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, juga terdapat 
 
faktor eksternal yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa, yaitu: 
 
1. Lingkungan Keluarga 
 
Lingkungan keluarga yang kondusif terhadap aktivitas 
 
belajar siswa, maka memungkinkan siswa untuk aktif belajar. 
 
2. Lingkungan Masyarakat 
 
Masyarakat merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
 
kehidupan anak-anak usia sekolah, dalam lingkungan sekolah 
 
dalam lingkungan masyarakat yang disiplin dalam menjaga
 
 
 
anak-anak untuk belajar secara intensif, maka akan berpengaruh 
 
pada aktivitas belajar siswa. 
 
3. Lingkungan Sekolah 
 
Kondisi sekolah yang mampu menumbuhkan persaingan 
 
positif bagi siswa akan dapat memberikan nilai yang 
 
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif. 
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
 
matematika adalah sesuatu yang dicapai melalui proses belajar matematika 
 
atau dengan kata lain belajar matematika diperlukan adanya keterlibatan 
 
mental dalam mengkaji hubungan-hubungan antara struktur-struktur dari 
 
matematika sehingga diperoleh pengetahuan sebagai hasil belajar matematika 
 
yang dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam mempelajari 
 
berbagai ilmu pengetahuan. 
 
4. Definisi matematika 
 
Matematika sebagai salah satu cabang ilmu yang dikenal oleh 
 
masyarakat awam selama ini hanya dianggap sebagai bilangan-bilangan dan 
 
operasinya. Sebenarnya matematika tidak sesederhana itu. 
 
Hudoyo Herman berpendapat bahwa “Matematika berkenaan dengan 
 
ide–ide, struktur–struktur, dan hubungan–hubungannya diatur secara logik 
 
sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep–konsep abstrak”. 23 
 
 
23 Hudoyono Herman, Teori Dasar Belajar Matematika ( Cet. J; Jakarta : Depdikbud, 1988 ), h. 
3 
 
 
 
Menurut James matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, baik 
 
susunan besaran dan konsep-konsep yang berhubungan dengan jumlah yang 
 
banyak Selanjutnya Djaali  mengemukakan bahwa “Matematika adalah 
 
sebagai ilmu pengetahuan abstrak tentang ruang dan bilangan, ia sering 
 
dilukiskan sebagai kumpulan sistem matematika yang mempunyai struktur 
 
tersendiri dan bersifat deduktif”.24 
 
Dari beberapa pendapat pakar di atas dapat disimpulkan bahwa 
 
matematika adalah ilmu yang mempelajari hal-hal yang bersifat abstrak dan 
 
dikonkritkan dengan lambang-lambang atau bilangan-bilangan sehingga dapat 
 
didefinisikan dengan jelas. 
 
Arif Tiro menguraikan ciri-ciri matematika yang hakiki, yaitu sebagai 
 
berikut: 
 
a. Ada unsur prima 
b. Ada seperangkat postulat tentang hubungan antara unsur- 
unsur prima 
c. Semua definisi atau teorema dibuat dengan menggunakan 
unsur prima, postulat, definisi atau teorema yang sudah ada 
sebelumya. 
d. Nilai benar atau salah ditentukan oleh hukum-hukum yang 
sudah ada.25 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 Djaali, Pengaruh Kemampuan Guru Terhadap Prestasi Belajar Matematika ( Cet. M; 
Makassar : FPMIPA IKIP UP, 1990 ), h. 59. 
25 Arif Tiro, Hakekat dan Nilai Matematika Serta Peranannya dalam Tekhnologi ( Cet. M ; 
Makassar : Didaktik, 1990 ), h. 10. 
 
 
 
B. Model konsiderasi 
 
Manusia seringkali bersifat egoistis, lebih memperhatikan, 
 
mementingkan, dan sibuk mengurusi dirinya sendiri. Melalui penggunaan model 
 
konsiderasi ( consideration model ) siswa di dorong untuk lebih peduli, lebih 
 
memperhatikan orang lain, sehingga mereka dapat bergaul, bekerja sama, dan 
 
hidup secara harmonis dengan orang lain.26 
 
Model konsiderasi adalah salah satu model pembelajaran pendidikan 
 
yang dapat diterapkan pada pembelajaran matematika. Pada penggunaan model 
 
ini, metode mengajar yang digunakan tidak hanya satu metode saja, melainkan 
 
beberapa metode yang dapat mengaktifkan peserta didik secara maksimal. 
 
Dengan demikian proses pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik. 
 
Konsiderasi atau sikap adalah kecendrungan berbuat yang mengandung 
 
nilai terima / menolak, senang / tidak senang, suka / tidak suka, dan lain- 
 
lain.Penggunaan model Konsiderasi akan memotivasi guru untuk lebih kreatif 
 
dalam mengelola proses pembelajaran, karena respon peserta didik yang penuh 
 
kreasi dan bervariasi. Selanjutnya guru akan melakukan inovasi dalam 
 
mengembangkan pembelajaran yang pada gilirannya berdasarkan perolehan 
 
pengalaman - pengalaman akan membentuk guru matematika yang profesional. 
 
Tujuan ditetapkannya model Kosiderasi pada pengajaran matematika 
 
adalah agar peserta didik menaruh kepedulian atau toleransi terhadap orang lain, 
 
 
26 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/05/08/model-pembelajara-afektif-sikap/diakses 
30 juli 2014. 
 
 
 
memberi pengalaman yang membebaskan diri dari sifat egois. Karena pada 
 
hakikatnya kebutuhan dasar manusia adalah bergaul secara harmonis dengan 
 
sesama manusia sebagai makhluk sosial. Selama proses pembelajaran 
 
berlangsung, guru harus menjadi   contoh   nyata konsiderasi  di  kelas, 
 
memperlakukan setiap peserta didik dengan rasa hormat dan penghargaan serta 
 
menjauhi sikap otoriter. Kelas dilaksanakan secara demokrasi dan mengurangi 
 
atau meniadakan konflik, persaingan yang tidak sehat di antara peserta didik. 
 
Model konsiderasi sangat tepat untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, 
 
penghargaan terhadap orang lain, dan mendidik peserta didik memiliki sikap 
 
demokrasi. 
 
Fokus model konsiderasi adalah untuk membantu mengembangkan 
 
kapasitas peserta didik dalam memberikan konsiderasi, bertoleransi, memahami 
 
dan menghargai apa yang diucapkan atau dirasakan orang lain betapa pun 
 
berbedanya dengan pandangan diri sendiri. Model ini sangat tepat untuk 
 
mengajarkan pada peserta didik bagaimana bertindak dan bersikap dewasa.27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27 Httpskripsi.umm.ac.idfilesdisk1304jiptummpp-gdl-s1-2007-ahmadsetiawan0-15103- 
KAJIANPUS-.diakses 14 agustus 2014 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Untuk memecahkan masalah seperti yang telah diungkapkan di atas, 
 
direncanakan dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (Clasroom 
 
Action Research) dengan tahapan-tahapan meliputi : perencanaan, pelaksanaan 
 
tindakan, observasi, dan refleksi., yakni proses pengkajian masalah pembelajaran 
 
di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah 
 
tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi 
 
nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
28
 
 
B. Subjek Penelitian 
 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII   MTs 
 
Balangerasa Kab. Jeneponto.. 
 
C. Prosedur Penelitian 
 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan dalam 
 
beberapa siklus sampai tuntas. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
28 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2009), h. 26. 
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Siklus I 
 
4. Perencanaan 
 
a. Menelaah kurikulum MTs  Balangerasa Kab. Jeneponto untuk mengetahui 
 
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan 
 
menggunakan pembelajaran konsiderasi. 
 
b. Membuat rencana pembelajaran konsiderasi. 
 
c. Menyusun materi/soal 
 
d. Membuat LKS 
 
e. Membuat lembar observasi untuk pengamatan/pencatatan data mengenai 
 
keaktifan siswa serta kondisi pembelajaran pada saat pelaksanaan tindakan. 
 
f. Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 
5. Tindakan 
 
a. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen (4 
 
atau 5 siswa). 
 
b. Guru membagikan materi kepada tiap kelompok untuk dipelajari. 
 
c. Guru membagi materi/soal agar menjadi sub-sub untuk dikerjakan oleh 
 
masing-masing anggota kelompok. 
 
d. Guru mengarahkan anggota kelompok yang mempelajari sub-sub bab atau 
 
soal-soal yang sama bertemu untuk mendiskusikan materi/soal tersebut 
 
serta menyelesaikannya.
 
 
 
e. Guru mengarahkan siswa kembali kekelompok asalnya dan mengajarkan 
 
materi yang di dapat dari kelompok ahli kepada anggota kelompoknya 
 
secara bergantian. 
 
f. Pada akhir siklus I, dibagikan tes yang pertama. 
 
6. Observasi dan evaluasi 
 
a. Mengamati tiap kegiatan siswa melalui lembar observasi 
 
b. Pengumpulan data melalui tes yang diberikan. 
 
c. Melakukan evaluasi terhadap data yang dihasilkan. 
 
7. Refleksi 
 
Dari hasil yang didapat pada tahap observasi dan evaluasi, peneliti melakukan 
 
refleksi diri dengan melihat data observasi dan hasil tes akhir, apakah kegiatan 
 
yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan siswa. Hasil analisis 
 
data yang dilaksanakan dalam tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan 
 
untuk melaksanakan siklus berikutnya. 
 
Siklus II 
 
1. Perencanaan 
 
a. Memberi penghargaan terhadap kelompok dengan nilai hasil evaluasi 
 
tertinggi. 
 
b. Mengidentifikasi masalah dan perumusan masalah berdasarkan refleksi 
 
pada siklus I
26 
 
 
 
c. Merencanakan skenario baru dengan perbaikan model dan meningkatkan 
 
keaktifan siswa. 
 
d. Menyusun materi atau soal 
 
e. Membuat LKS 
 
f. Membuat lembar observasi untuk pengamatan/pencatatan data mengenai 
 
keaktifan siswa serta kondisi pembelajaran pada saat pelaksanaan tindakan. 
 
g. Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 
2. Tindakan 
 
a. Melaksanakan skenario yang telah disusun dengan perbaikan metode. 
 
b. Menjelaskan kembali konsep yang kurang dipahami siswa. 
 
c. Memberikan tes akhir siklus II 
 
3. Observasi 
 
a. Mengamati tiap kegiatan siswa melalui lembar observasi 
 
b. Pengumpulan data melalui tes yang diberikan. 
 
c. Melakukan evaluasi terhadap data yang dihasilkan. 
 
4. Refleksi 
 
Dari hasil yang di dapat pada tahap observasi dan evaluasi peneliti melakukan 
 
refleksi diri dengan melihat data observasi dan hasil tes akhir, apakah kegiatan 
 
yang dilakukan telah dapat meningkatkan pemahaman siswa dan merefleksi 
 
siswa apakah metode yang digunakan dalam proses pembelajaran telah sesuai 
 
untuk diterapkan.
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Jenis data 
 
Jenis data yang didapatkan adalah sebagai berikut 
 
a. data kuantitatif 
 
b. data kualitatif 
 
2. Jenis instrumen pengumpulan data 
 
a. Tes hasil belajar pada setiap akhir satu siklus 
 
b. Data Lembar observasi keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar 
 
3. Cara pengumpulan data 
 
a. Data kuantitatif yaitu mengenai hasil belajar siswa diambil dengan 
 
memberikan tes hasil belajar pada setiap akhir satu siklus 
 
b. Data kualitatif yaitu data mengenai aktifitas siswa diperoleh melalui 
 
pengamatan langsung pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
 
mnggunakan lembar observasi. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. 
 
Selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis secara 
 
kuantitatif digunakan analisis deskriptif yaitu skor rata-rata dan persentase.selain 
 
itu akan ditentukan pula standar deviasi, tabel frekuensi, nilai minimum dan nilai 
 
maksimum. Kemudian nilai tersebut dikategorikan dengan menggunakan kategori 
 
skala lima berdasarkan teknik kategori standar yang ditetapkan oleh Departemen 
 
Pendidikan dan Kebubadayaan yang dinyatakan sebagai berikut:
 
 
 
Tabel 1 : Kategorisasi Hasil Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan 
 
yang terjadi pada setiap siklus dengan melakukan penilaian secara verbal (aktivitas 
 
yang teramati). 
 
F. Indikator Keberhasilan 
 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah terjadinya peningkatan 
 
hasil belajar siswa, baik ditinjau dari hasil tes setiap akhir siklus maupun dari 
 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, dalam hal ini untuk hasil tes akhir 
 
setiap siklus penulis menargetkan tercapainya tingkat penguasaan materi adalah 
 
65 – 100 yang berada pada kategori tuntas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
29 Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar. www.google.com (9 
November 2009). 
Nilai Kategori 
0-34 
 
35-54 
 
55-64 
 
65-84 
 
85-100 
Sangat Rendah 
 
Rendah 
 
Sedang 
 
Tinggi 
 
Sangat Tinggi
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
1. Visi dan Misi MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
Visi : 
 
Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi di bidang 
 
IPTEK dan IMTAQ serta mampu mengaktualisasikan dalam 
 
masyarakat. 
 
Misi : 
 
a. Menyelenggarakan sistem pendidikan yang berorientasi pada 
 
peningkatan mutu. 
 
b. Menjadikan siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
 
Maha Esa. 
 
c. Membentuk siswa menjadi manusia yang mampu memahami 
 
ajaran agamanya dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
d. Mewujudkan lingkungan yang bersih, asri, nyaman dan agamis. 
 
2. Tujuan MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
 
Terwujudnya kemampuan yang berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ 
 
yaitu :
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a. Menghasilkan output pendidikan yang memiliki prestasi dan keunggulan. 
 
b. Meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah. 
 
c. Menghafal dan memahami arti surah-surah pendek Al-Qur’an (Juz Amma) 
 
d. Dapat berbahasa Arab dan Inggris sehari-hari. 
 
e. Meningkatkan kemampuan profesional guru. 
 
f. Menciptakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 
 
g. Meningkatkan peran serta masyarakat. 
 
3. Struktur dan pembagian kerja MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
Tabel 2 : Keadaan Guru MTs Balangerasa Kab. Jeneponto.
NO NAMA JABATAN 
1 Hamzah, A.Ma KEPALA SEKOLAH 
2 Sahrul Kepala Tata Usaha 
3 Abd. Rahman, A.Ma WAKAMAD 
4 Darwan Alamsyah Bagian Kurikulum 
5 Abd. Rahman Bagian Kesiswaan 
6 Jupri, S.Pd.I Pembina Ibadah 
7 Darmawati, S.Pd.I Penanggung Jawab BK 
8 Ita, S.Pd.I Guru 
9 Mirna, S.Pd.I Guru 
10 Nurlinda, S.Pd.I Guru 
11 Sriwahyuni, S.Pd.I Guru 
 
 
 
 
4. Fasilitas 
.  
 
 
 
 
 
 
MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. yang berlokasi di Jl.  Bonto  tiru  No. 1A 
 
Jeneponto sudah memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan cukup memadai 
 
dan  mendukung  berlangsungnya  proses  belajar mengajar  yang kondusif. 
 
MTs Balangerasa Kab. Jeneponto.  Memiliki  fasilitas  sebagai  tempat  
 
proses belajar mengajar seperti: 
 
Tabel 3 : Fasilitas ( Gedung dan Bangunan ) MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
 
 
NO JENIS RUANG/GEDUNG JUMLAH 
 
1 
 
Ruang Kantor 
 
1 
 
1 
 
Ruang Guru 
22 
 
2 
 
Ruang Belajar 
 
 
 
3 
 
Ruang Keterampilan 
 
 
 
2 
 
Ruang Belajar 
 
3 
 
3 
 
Ruang Guru 
 
1 
 
4 
 
Perpustakaan 
 
1 
 
5 
 
WC Kantor 
 
1 
 
6 
 
WC Siswa 
 
2 
 
7 
 
Perpustakaan 
 
1 
3 
1 
1 
32 
32 
32 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
1. Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model Konsiderasi Pada 
Siswa Kelas VII MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika melalui model konsiderasi pada 
siswa kelas VII MTs Balangerasa Kab. Jeneponto 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 
 
VII MTs Balangerasa ,  peneliti memperoleh  dan  mengumpulkan  data 
 
melalui instrumen tes tentang skor hasil belajar siswa kelas VII MTsN 
 
Balangerasa Kab. Jeneponto setelah diterapkan model konsiderasi  pada  
 
siklus I. Dari hasil tes dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4 : Skor Nilai setelah Penerapan Model Konsiderasi pada Siklus I
1 Hairul Anwar 50 
2 Ahmad Rizqul Akbar 60 
3 Mohamed Gebhin Al Syach 
Dewa 
71 
5 Faril Ichfari 100 
6 M. Ardiansyah Ruslan 62 
7 Kurniawan Febrianto W 61 
8 Aidil Akbar Amir 65 
9 Muh Ilham Syafar 52 
10 Muh Farhan Putra 55 
11 Muh Ayyub Mas'ud 71 
12 Muhammad Husni S 72 
13 Achmad Rifqi 71 
14 Faidul Rahman 69 
15 Wildan Mujahid 100 
16 Muh Altaf Dzulfayyad J 50 
17 Chairil Rasihul 57 
18 Husnul Khuluq 60 
19 
St. Nur Windah Fitria 
Wahab 
65 
20 Dhiya Amirah Musdar 70 
21 Ummu Kalsum 58 
22 Orini Try Ananda 67 
23 Annisa Nurul Izzah Tiara 50 
24 Vina Fahira Burhany 52 
25 Ipa Chadijah 54 
26 Islami Diniastari 52 
27 Alvira Maghfirah Arifin P 57 
28 Nur Fathiah 62 
29 Ayu Azharia 72 
30 Nurul Fadhilah 65 
31 
Rizka Annisa Dewi 
Purnomo 
100 
32 Happy Nessa Maharani 66 
33 Febriyanti Syamsuddin 72 
34 Nurul Asmi 71 
35 Riskayanti Sambudi 64 
36 Nurul Rusyaidah Azis 57 
37 Mujaddidatul Fikriyah 71 
38 Farhah Ayunizar Ramadani 65 
39 Amirah Syafirah 65 
40 Arifah Arrahmaiani Kasman 55 
 
 
 
Pada siklus I, tes dilakukan setelah akhir siklus yang terdiri dari tiga kali 
 
pertemuan dalam pembelajaran. Adapun analisis deskriptif skor perolehan 
 
siswa setelah penerapan Model Konsiderasi berdasarkan data hasil tes di atas 
 
dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
 
 
Tabel 5 : Statistik Skor Hasil Belajar Siswa pada Tes Akhir Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil 
 
belajar Matematika siswa setelah dilakukan tindakan adalah 64,80 dari skor 
 
ideal 100,00. Skor terendah yang diperoleh siswa adalah 50 dan skor 
 
tertingginya adalah 100. 
 
Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
 
diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan pada tabel 6 berikut: 
STATISTIK NILAI STATISTIK 
Subyek 
 
Skor Ideal 
 
Skor Tertinggi 
 
Skor Terendah 
 
Skor Rata-rata 
40 
 
100 
 
100 
 
50 
 
64,80 
 
 
 
Tabel 6 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa 
 
Kelas VII MTs Balangerasa Kab. Jeneponto pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 6 di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar 
 
siswa setelah diterapkan Model Konsiderasi pada siklus I sebesar 0% berada 
 
pada kategori sangat rendah, 17,50 % berada pada kategori rendah, 32,50% 
 
pada kategori sedang, 42,50% berada pada kategori tinggi dan 7,50% berada 
 
pada kategori sangat tinggi. 
 
Dan untuk lebih jelasnya, berikut disajikan gambar histogram hasil 
 
belajar matematika siswa kelas VII MTs Balangerasa  Kab.  Jeneponto  pada  
 
siklus I: 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE (%) 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
0 – 34 
 
35 - 54 
 
55 - 64 
 
65 - 84 
 
85 – 100 
Sangat rendah 
 
Rendah 
 
Sedang 
 
Tinggi 
 
Sangat Tinggi 
- 
 
7 
 
13 
 
17 
 
3 
- 
 
17,50 
 
32,50 
 
42,50 
 
7,50 
JUMLAH 40 100 
  
 
 
 
 
 
Histogram 
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Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
 
belajar matematika siswa setelah diterapkan model Konsiderasi pada Siklus I 
 
berada dalam kategori tinggi, meskipun pada persentase skor terbanyak 
 
mendapat kategori tinggi. Akan tetapi, siswa hanya mencapai skor rata-rata 
 
64,80. 
 
Sedangkan ketuntasan belajar matematika dapat dilihat berdasarkan 
 
daya serap siswa. Apabila daya serap siswa terhadap materi Pecahan 
 
 
 
dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, maka diperoleh 
 
distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan belajar matematika pada siklus I 
 
dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 
 
Tabel 7 : Deskriptif Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VII 
 
..MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 7, hasil belajar matematika siswa diperoleh 50,50% 
 
dikategorikan tidak tuntas dan 50,50% dikategorikan tuntas. Dari hasil yang 
 
diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar 
 
mengajar. Namun masih minim sehingga peneliti berusaha untuk mengadakan 
 
perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II untuk melihat 
 
seberapa jauh peningkatan hasil belajar matematika itu tercapai. 
 
b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika melalui model Konsiderasi pada siswa 
kelas VII MTs Balangerasa Kab. Jeneponto pada siklus II 
 
Peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen 
 
test tentang skor hasil  belajar  siswa  kelas VII  MTs  Balangerasa 
 
setelah diterapkan model Konsiderasi. Dari hasil tes dapat dilihat pada 
 
tabel berikut ini. 
Kategori Skor Jumlah siswa Persentase (%) 
Tidak tuntas 
 
Tuntas 
0    -    64 
 
65 - 100 
20 
 
20 
50,00 
 
50,00 
Jumlah 40 100 
            
 
 
 
 
 
 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 
Tauriqurrahman Haris 73 
2 Hairul Anwar 63 
3 Ahmad Rizqul Akbar 76 
4 Mohamed Gebhin Al Syach Dewa 85 
5 
Faril Ichfari 100 
6 
M. Ardiansyah Ruslan 71 
7 
Kurniawan Febrianto W 70 
8 
Aidil Akbar Amir 74 
9 
Muh Ilham Syafar 64 
10 
Muh Farhan Putra 70 
11 
Muh Ayyub Mas'ud 85 
12 
Muhammad Husni S 100 
13 
Achmad Rifqi 86 
14 
Faidul Rahman 79 
15 Wildan Mujahid 100 
16 Muh Altaf Dzulfayyad J 60 
17 Chairil Rasihul 74 
18 Husnul Khuluq 76 
19 St. Nur Windah Fitria Wahab 74 
20 Dhiya Amirah Musdar 85 
21 
Ummu Kalsum 75 
22 
Orini Try Ananda 77 
23 
Annisa Nurul Izzah Tiara 64 
24 
Vina Fahira Burhany 74 
25 
Ipa Chadijah 71 
26 
Islami Diniastari 64 
27 
Alvira Maghfirah Arifin P 74 
28 
Nur Fathiah 79 
29 
Ayu Azharia 87 
30 
Nurul Fadhilah 74 
31 Rizka Annisa Dewi Purnomo 100 
32 Happy Nessa Maharani 75 
33 Febriyanti Syamsuddin 100 
34 
Nurul Asmi 86 
35 
Riskayanti Sambudi 76 
36 
Nurul Rusyaidah Azis 74 
37 
Mujaddidatul Fikriyah 86 
38 
Farhah Ayunizar Ramadani 74 
Analisis skor hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika setelah 
             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
diterapkan model Konsiderasi, pada siklus II berdasarkan tabel 8 di perlihatkan 
 
pada tabel 9 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas menunjukkan bahwa skor rata – rata hasil 
 
belajar Matematika siswa setelah dilakukan tindakan adalah sebanyak 77,83. 
 
Skor terendah yang diperoleh siswa adalah 60 dan skor tertinggi yang diperoleh 
 
siswa adalah 100 dari skor ideal yang dicapai 100. 
 
Jika skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, 
 
maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan pada tabel 10 berikut 
 
ini: 
STATISTIK NILAI STATISTIK 
Subyek 
 
Skor Ideal 
 
Skor Tertinggi 
 
Skor Terendah 
 
Skor Rata-rata 
40 
 
100 
 
100 
 
60 
 
77,83 
39 Amirah Syafirah 76 
40 Arifah Arrahmaiani Kasman 62 
 
 
 
 
 
Tabel 10 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa 
 
..Kelas VII MTs Balangerasa Kab. Jeneponto pada Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil 
 
belajar siswa setelah diterapkan model Konsiderasi pada siklus II sebesar 
 
0,00% berada pada kategori sangat rendah, 0,00% berada dalam kategori 
 
rendah, 15,00% berada dalam kategori sedang, 55,00% berada dalam kategori 
 
tinggi dan 30,00% berada pada kategori sangat tinggi. 
 
Dan untuk lebih jelasnya, berikut disajikan gambar histogram hasil 
 
belajar matematika siswa kelas kelas VII MTs Balangerasa pada siklus II: 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE (%) 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
0 - 34 
 
35 - 54 
 
55 - 64 
 
65 - 84 
 
85 – 100 
Sangat rendah 
 
Rendah 
 
Sedang 
 
Tinggi 
 
Sangat Tinggi 
0 
 
0 
 
6 
 
22 
 
12 
0,00 
 
0,00 
 
15,00 
 
55,00 
 
30,00 
JUMLAH 40 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 9 dan 10, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
 
matematika siswa setelah diterapkan model Konsiderasi pada siklus II 
 
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya, yaitu lebih banyak siswa yang 
 
hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat pada skor 
 
rata-rata yang diperoleh siswa, dan bahkan berbanding lurus pada persentase 
 
skor siswa dari tabel lima kategori, yaitu berada pada kategori tinggi. 
 
Sedangkan ketuntasan belajar matematika dapat dilihat berdasarkan 
 
daya serap siswa. Apabila daya serap siswa terhadap pokok bahasan Aljabar 
 
dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, maka diperoleh
 
 
 
distribusi, frekuensi dan persentase ketuntasan belajar matematika pada siklus 
 
II dapat dilihat pada tabel 11 berikut. 
 
Tabel 11 : Deskriptif Ketuntasan Belajar Matematika siswa kelas VII 
 
MTs Balangerasa pada Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas menunjukkan persentase hasil belajar 
 
matematika yang diperoleh 15,00 % dikategorikan tidak tuntas, 85,00% 
 
dikategorikan tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa 
 
terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti 
 
beranggapan bahwa peningkatan hasil belajar matematika itu telah tercapai, 
 
maka peneliti menghentikan siklusnya. 
 
 
c. Peningkatan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII MTs Balangerasa  
   
               Kab. Jeneponto setelah Penerapan Model Konsiderasi. 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan maka hasil 
 
penelitian ini mengungkapkan bahwa banyaknya siswa yang semula berada 
 
pada kategori tinggi dapat ditingkatkan dengan model Konsiderasi. 
KATEGORI SKOR JUMLAH 
 
SISWA 
PERSENTASE(%) 
Tidak tuntas 
 
Tuntas 
0    -    64 
 
65 – 100 
6 
 
34 
15,00 
 
85,00 
JUMLAH 40 100 
       
  
 
 
 
 
Berikut ini disajikan perbandingan skor hasil belajar matematika 
 
siswa pada siklus I dan siklus II. 
 
Tabel 12 : Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Skor Hasil Belajar 
Matematika  Siswa  Kelas VII  MTs Balangerasa  
setelah Penerapan Model Konsiderasi pada Siklus I dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 12 di atas Skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh 
 
siswa mengalami peningkatan dari 64,80 pada siklus I menjadi 77,83 pada 
 
siklus II. 
 
Selanjutnya tabel 13 memperlihatkan peningkatan hasil belajar 
 
siswa setelah penerapan model Konsiderasi dalam proses belajar mengajar 
 
pada Siklus I dan Siklus II. 
 
Tabel 13 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar  Siswa 
………………Kelas VII MTs Balangerasa Kab. Jeneponto setelah proses 
 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE(%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1 0-34 Sangat rendah 0 0 0,00 0,00 
2 35-54 Rendah 7 0 17,50 0,00 
3 55-64 Sedang 13 6 32,50 15,00 
4 65-84 Tinggi 17 22 42,50 55,00 
5 85-100 Sangat tinggi 3 12 7,50 30,00 
STATISTIK NILAI STATISTIK 
SIKLUS I SIKLUS II 
SKOR RATA-RATA 64,80 77,83 
     
 
 
 
JUMLAH 40 40 100 100 
 
 
Dari tabel 13 di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke 
 
siklus II. Peningkatan yang paling signifikan adalah pada kategori rendah 
 
dimana pada siklus I terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai rendah dengan 
 
persentase 17,50% namun pada siklus II tidak ada lagi siswa yang 
 
memperoleh nilai rendah atau dengan persentase 0% 
 
Tabel 14 memperlihatkan ketuntasan belajar siswa setelah penerapan 
 
model Konsiderasi dalam proses belajar mengajar pada Siklus I dan Siklus II. 
 
Tabel 14 : Deskriptif  Ketuntasan  Belajar Matematika siswa  kelas VII 
……………...MTs Balangerasa Jeneponto setelah proses pembelajaran pada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil deskriptif ketuntasan belajar matematika di atas 
 
menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa mengalami 
 
peningkatan, dari 64,80 pada siklus I menjadi 77,83 pada siklus II. Dan 
 
apabila dikategorisasikan berdasarkan ketuntasan belajar matematika terdapat 
 
50,00% dari 40 siswa yang berada pada kategori tidak tuntas dan 50,00% dari 
 
berada pada kategori tuntas pada siklus I. Sedangkan pada siklus II terjadi 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE(%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1 0-64 Tidak tuntas 20 6 50,00 15,00 
2 65-100 Tuntas 20 34 50,00 85,00 
JUMLAH 40 40 100 100 
 
 
 
peningkatan, dari 40 siswa 15,00% berada pada kategori tidak tuntas, dan 
 
85,00% berada pada kategori tuntas. 
 
2. Hasil Observasi Siswa 
 
Selain adanya peningkatan hasil belajar matematika yang diperoleh 
 
melalui tes hasil belajar selama penelitian pada Siklus I dan Siklus II, 
 
terdapat pula adanya perubahan yang terjadi pada sikap siswa dalam proses 
 
belajar mengajar di kelas melalui penerapan model konsiderasi. Perubahan 
 
tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi pada 
 
saat aktivitas pembelajaran berlangsung pada setiap siklus. 
 
a. Siklus 1 
 
Berikut ini data dari hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 
 
seberapa jauh penerapan model Konsiderasi telah diterapkan pada siswa 
 
kelas VII MTs Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
Perubahan sikap seorang siswa selama proses belajar mengajar, 
 
diperoleh dari hasil observasi yang telah dilaksanakan. Dari awal 
 
pertemuan, peneliti telah mengobservasi seberapa aktifkah siswa dalam 
 
proses belajar matematika. Keaktifan siswa disini yang dimaksudkan 
 
peneliti adalah keseriusan siswa ketika mengikuti pelajaran dan menyimak 
 
materi yang diberikan oleh peneliti. 
 
Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya dalam 
 
tabel sebagai berikut:
 
 
 
Tabel 15 : Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VII MTs Balangerasa Kab.  
 
         Jeneponto melalui model Konsiderasi pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya perubahan 
 
pola belajar yaitu siswa aktif dalam kelompok, disamping itu mereka juga 
 
semakin antusias dalam mengikuti pelajaran dilihat dari siswa yang senang 
 
dalam belajar serta memperhatikan saat guru menjelaskan. Sebagai bahan 
 
perbandingan berikut ini hasil observasi yang peneliti peroleh dari siklus II. 
 
b. Siklus 2 
 
Pada siklus 2, keaktifan siswa dapat dilihat pada lembar observasi 
 
yang ditunjukkan pada tabel ini: 
 
No 
 
Komponen yang diamati 
Pertemuan ke- 
I II III 
1 Siswa yang hadir saat proses pembelajaran 
 
berlangsung 
40 40 40 
2 Siswa yang aktif dalam kelompoknya 22 24 26 
3 Siswa yang senang dalam belajar 32 32 36 
4 Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan 32 33 38 
5 Siswa yang ribut saat proses belajar mengajar 11 8 5 
6 Siswa yang suka keluar kelas ketika proses belajar 
 
berlangsung 
4 2 - 
 
 
 
Tabel 16 : Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VII MTs Model 
 
Makassar melalui model Konsiderasi Pada Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan pola belajar, 
 
dilihat pada jumlah siswa yang aktif dalam kelompok, serta berkurangnya 
 
siswa yang ribut saat proses belajar mengajar. 
 
Selain penilaian terhadap aktivitas dan sikap siswa di dalam 
 
kelas,penilaian terhadap aktivitas peneliti juga perlu diperhatikan. Tujuan 
 
dari observasi terhadap peneliti ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
 
kemampuan peneliti dalam menerapkan model konsiderasi pada kelas yang 
 
No 
 
Komponen yang diamati 
Pertemuan ke- 
I II III 
1 Siswa yang hadir saat proses pembelajaran 
 
berlangsung 
40 40 40 
2 Siswa yang aktif dalam kelompoknya 28 32 38 
3 Siswa yang senang dalam belajar 30 32 35 
4 Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan 32 36 39 
5 Siswa yang ribut saat proses belajar mengajar 9 7 4 
6 Siswa yang suka keluar kelas ketika proses belajar 
 
berlangsung 
- - - 
 
 
 
menjadi sasaran penelitiannya,dan penilaian ini dilakukan oleh seorang 
 
observer. 
 
Tabel 17 : Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Pada siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data dari table diatas dapat dinyatakan bahwa 
 
kemampuan peneliti dalam memepersiapkan alat dan bahan pada model 
 
konsiderasi baik,karena alat dan bahan yang digunakan dapat menarik 
 
perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 
 
Begitupun dengan penyampaian atau cara menjelaskan materi ajar 
 
juga baik karena peneliti adalah guru mata pelajaran matematika. 
 
Sedangkan kemampuan memberi motivasi dan semangat siswa masih 
 
kurang karena masih banyak siswa yang tidak antusias dalam mengikuti 
 
proses pembelajaran berlangsung. 
NO KOMPONEN YANG DIAMATI SIKLUS I 
1 
Kemampuan peneliti dalam memepersiapkan alat dan 
bahan untuk pelaksanaan model konsiderasi 
Baik 
2 
Kemampuan     peneliti     dalam     menjelaskan     atau 
menyampaikan materi ajar. 
Baik 
3 
Kemampuan peneliti dalam memotivasi dan member 
semangat kepada siswa 
Kurang 
4 
Kemampuan     peneliti     menentukan     poin     yang 
digunakan dalam model konsiderasi 
kurang 
 
 
 
Pada siklus II kemampuan peneliti dapat dilihat pada lembar observasi 
 
yang ditunjukkan pada tabel ini: 
 
Tabel 18 : Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Pada siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan pada 
 
kemampuan peneliti dilihat dari cara penyampaian materi yang sangat 
 
baik,dan juga pemberiaan motivasi dan semangat siswa yang baik. 
 
3. Refleksi terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam Proses Belajar Mengajar 
....Matematika 
a. Refleksi Siklus I 
 
Pada siklus I, proses belajar mengajar diawali dengan 
 
memperkenalkan teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam 
 
pembelajaran yaitu model Konsiderasi, serta menghadapkan siswa pada 
 
situasi yang mengandung Konsiderasi ,siswa menuliskan responnya 
NO KOMPONEN YANG DIAMATI SIKLUS II 
 
1 
Kemampuan peneliti dalam memepersiapkan alat dan 
bahan untuk pelaksanaan model konsiderasi 
Baik 
2 
Kemampuan     peneliti     dalam     menjelaskan     atau 
menyampaikan materi ajar. 
Sangat baik 
3 
Kemampuan peneliti dalam memotivasi dan memberi 
semangat kepada siswa 
Baik 
4 
Kemampuan     peneliti     menentukan     poin     yang 
digunakan dalam model konsiderasi 
Cukup 
 
 
 
masing-masing, menganalisis respon siswa lain dan siswa di minta 
 
menentukan pilihannya sendiri, sebagaimana aturan dalam model 
 
Konsiderasi yang di terapkan Siswa. Hal ini membuat siswa merasa baru 
 
dengan situasi tersebut. Pada pertemuan pertama siswa masih merasa takut 
 
dan malu. 
 
Pembelajaran dengan model Konsiderasi, tidaklah secara langsung 
 
membawa nilai positif terhadap pembelajaran, hal ini terbukti dengan 
 
adanya siswa yang masih belum aktif dan acuh dengan penjelasan guru. 
 
Akan tetapi, persoalan ini tidak berlangsung terus menerus, pada akhir 
 
pertemuan siklus 1, kejadian itu sudah mulai ditinggalkan. Hal ini 
 
disebabkan karena motivasi yang diberikan, serta keinginan siswa untuk 
 
berubah masih ada. 
 
b. Refleksi Siklus II 
 
Pada siklus II, perhatian, motivasi dan keaktifan siswa semakin 
 
memperlihatkan kemajuan. Hal ini terbukti dengan antusiasnya siswa 
 
dalam belajar, hampir seluruh siswa bisa melibatkan diri dalam proses 
 
belajar mengajar. 
 
Selama pembelajaran siklus II ini, bukan hanya kegiatan siswa yang 
 
terbentuk. Akan tetapi, perubahan tingkah lakupun tampak nyata. Hal ini 
 
terlihat dengan kurangya siswa yang ribut dalam proses pembelajaran, serta 
 
kurangnya siswa yang keluar masuk dalam kelas selama proses 
 
pembelajaran.
 
 
 
Secara umum hasil yang telah dicapai setelah pelaksanaan tindakan 
 
dengan penerapan model Konsiderasi ini mengalami peningkatan, baik dari 
 
segi perubahan sikap siswa, keaktifan, perhatian, serta motivasi siswa 
 
maupun dari segi kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika secara 
 
individu maupun kerja sama dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Sehingga 
 
tentunya telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil 
 
belajar matematika siswa. 
 
C. Pembahasan. 
 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
 
matematika siswa setelah penerapan model Konsiderasi dari siklus I satu sampai 
 
ke siklus II. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil tes belajar matematika siklus I 
 
adalah 64,80 dan setelah siklus II rata-rata hasil tes belajar matematika adalah 
 
77,83. Peningkatan hasil belajar penerapan model Konsiderasi ini begitu 
 
signifikan, dimana persentase ketuntasan belajar matematika siklus I adalah 
 
50,00%, selanjutnya pada siklus II persentase ketuntasan belajar matematika 
 
adalah 85,00%. 
 
Pada siklus I sebanyak 20 siswa dengan persentase 50,00% masuk dalam 
 
kategori tidak tuntas dan sebanyak 20 siswa dengan persentase 50,00% masuk 
 
dalam kategori tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal, bahwa 
 
siswa belum tuntas belajar karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya 
 
sebesar 50,00% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki sebesar 
 
85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti
 
 
 
dengan model Konsiderasi sehingga mereka kurang berkonsentrasi terhadap 
 
pelajaran. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa ketuntasan 
 
dalam proses belajar mengajar belum memenuhi standar indikator keberhasilan 
 
yang diinginkan. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan 
 
dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh 
 
pemahaman belajar matematika siswa itu tercapai. 
 
Setelah penerapan model Konsiderasi siklus II, sebanyak 6 siswa dengan 
 
persentase 15,00% masuk dalam kategori tidak tuntas dan sebanyak 34 siswa 
 
dengan persentase 85,00% masuk dalam kategori tuntas. Hasil ini menunjukkan 
 
ketuntasan siswa dalam pembelajaran matematika. Ini terjadi karena siswa sudah 
 
merasa terbiasa dengan model Konsiderasi, selain itu kesalahan-kesalahan yang 
 
dilakukan oleh peneliti pada siklus I sedapat mungkin diperbaiki pada siklus II 
 
dan siswa sudah berkonsentrasi dengan materi pelajaran sehingga hal ini akan 
 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Adanya peningkatan hasil 
 
belajar siswa terjadi karena siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
 
Selain itu, terdapat perubahan aktivitas pada siswa dimana pada awal 
 
kegiatan pembelajaran banyak siswa yang acuh dengan pelajaran akhirnya mulai 
 
termotivasi untuk memperhatikan pelajaran. Serta juga dapat dilihat dari 
 
meningkatnya jumlah siswa yang aktif baik secara individu maupun dalam 
 
kelompok, bahkan tingkat keributan siswa sudah berkurang karena merasa 
 
senang dalam belajar.
 
 
 
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
 
penerapan model Konsiderasi pada siklus I dan siklus II dapat meningkatkan 
 
hasil belajar matematika siswa  kelas VII  MTs  Balangerasa ini dapat 
 
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran.
 
 
 
 
 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah 
 
dipaparkan sebelumnya,maka dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
 
yaitu penerapan Model Konsiderasi (Consideration model)pada mata pelajaran 
 
matematika dilakukan dengan menetapkan system pengajaran yang dilanjutkan 
 
dengan merumuskan tujuan – tujuan pembelajaran. 
 
 
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika setelah diterapkan 
 
model konsiderasi mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini 
 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata – rata yang diperoleh pada siklus I 
 
yaitu 64,80 sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 77,83. 
 
Begitupun dengan persentase ketuntasan hasil belajar, pada siklus I persentasenya 
 
adalah 50,00% sedangkan pada siklus II persentasenya mengalami peningkatan 
 
menjadi 85,00%. Dengan demikian penerapan model konsiderasi dapat 
 
meningkatkan hasil  belajar  matematika  pada  siswa  kelas  VII   MTs  
 
Balangerasa Kab. Jeneponto. 
 
 
Setelah diterapkannya model konsiderasi pada umumnya siswa lebih 
 
banyak yang aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini dibuktikan dengan 
 
adanya observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika proses belajar mengajar 
 
berlangsung. 
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B. Implikasi Penelitian 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran 
 
sebagai berikut: 
 
1. Kepada semua pendidik khususnya guru matematika, diharapkan mampu 
 
mengunakan berbagai macam metode yang sesuai dengan materi yang 
 
diajarkan agar supaya anak dapat memahami pelajaran matematika dengan 
 
baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
 
2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan metode ini agar siswa 
 
lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan sehingga dapat 
 
meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
 
3. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat metode 
 
ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih 
 
dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses
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